
YOGYA(KR) - Berkaca pada mem-

bludaknya wisatawan pada libur Hari

Kemerdekaan RI pekan lalu, Pemkot

Yogya mengerahkan kekuatan penuh

pada libur panjang pekan ini. Tidak

kurang dari 398 personel keamanan

diterjunkan khusus untuk menjaga

kawasan Malioboro.

Wakil Walikota Yogya Heroe

Poerwadi, menjelaskan personel ke-

amanan tersebut berasal dari berba-

gai OPD seperti Sat Pol PP, Dinas

Perhubungan, Jogoboro, Pam

Budaya, Pam Pasar, Linmas dan lain-

nya. “Masing-masing petugas sudah

dibagi ketugasannya. Yang paling

utama adalah protokol harus benar-

benar dijalankan,” tandasnya, di sela

apel siaga di Taman Parkir Abu

Bakar Ali, Kamis (20/8).

Pada liburan pekan lalu, Jogoboro

sempat kewalahan dalam men-

jalankan tugas. Ditambah lagi pengun-

jung Malioboro banyak yang tidak ter-

tib sehingga upaya terkesan protokol

terabaikan. Sehingga jumlah personel

keamanan pada libur panjang pekan

ini akan dikerahkan secara maksimal.

Heroe mengaku, dirinya mempersi-

lakan petugas Sat Pol PP untuk mem-

berikan sanksi sosial maupun denda

bagi pelanggar protokol. Terutama ji-

ka dalam kondisi yang mendesak

ketika masyarakat sudah tidak bisa

diingatkan. “Sanksi itu sebagai shock

therapy karena yang dijual Yogya se-

lama masa pandemi ini ialah jaminan

kepastian protokolnya berjalan,”

tegasnya.

Komandan Sat Pol PP Kota Yogya

Agus Winarto, menambahkan pihak-

nya sudah berkoordinasi dengan Sat

Pol PP DIY dan akan mengerahkan

50 personelnya. Sedangkan pemba-

gian tugas pengawasan disesuaikan

dengan kewenangan masing-masing.

Di antaranya petugas Dinas

Perhubungan fokus pada arus lalu

lintas di sepanjang Malioboro serta

membantu penyeberangan pengun-

jung. Sedangkan unsur Linmas, Pam

Budaya, Pam Pasar dan lainnya

membantu pemecahan kerumunan di

tiap zona Malioboro.

Sementara Kepala UPT Malioboro

Ekwanto, mengaku upaya penertiban

akan dilakukan sejak di tempat

parkir. Bagi wisatawan rombongan

yang menggunakan bus, penumpang

tidak langsung diperkenankan turun. 

“Koordinatornya harus melaporkan

jumlah rombongan berikut data diri.

Kemudian ada petugas yang akan

mengecek suhu tubuh tiap penum-

pang. Keluarnya dari bus juga akan

diatur supaya tidak terjadi

penumpukan,” katanya.

Total ada 14 titik pantau yang ma-

sing-masing dijaga oleh petugas. Pola

penjagaan dilakukan sejak kemarin

hingga Senin (24/8) mendatang.               
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“Saat pandemi Covid-19 dimana

banyak sektor terpuruk, sektor pertanian

justru bisa tetap bertahan. Ketika

banyak kendala ekspor impor di sektor

lain, inilah momentum yang tepat untuk

sektor agro bangkit dengan meman-

faatkan peluang dalam mengakselerasi

pertumbuhan. Selain itu, saat ini juga

menjadi momentum yang tepat pula un-

tuk pencanangan gerakan diversifikasi

pangan lokal,” kata Gubernur DIY, Sri

Sultan Hamengku Buwono X dalam

Pencanangan Gerakan Diversifikasi dan

Ekspose UMKM Pangan Lokal yang di-

gelar virtual di Gedhong Pracimosono

Kompleks Kepatihan, Rabu (19/8).

Dalam kesempatan itu Sri Sultan HB

X memberikan arahan dan berdialog de-

ngan pemerintah kabupaten/kota se-DIY.

Asisten Bidang Perekonomian dan

Pembangunan Setda DIY, Tri Saktiyana

mengatakan, diversifikasi pangan lokal

penting dilakukan dengan cara mem-

berikan perhatian lebih pada produk pa-

ngan lainnya selain beras. Hal ini bisa di-

lakukan karena hadirnya gaya hidup se-

hat, di mana konsumsi makanan non be-

ras lebih diutamakan.

“Lewat gaya hidup sehat ini, kita

dorong konsumsi makanan non beras

agar ketergantungan pada beras bisa tu-

run, meski produksi beras tetap diting-

katkan. Untuk itu Ngarsa Dalem sempat

berpesan tentang perlunya jaringan yang

lebih erat dan luas antar kabupaten/kota

se-DIY supaya bisa dilakukan saling

silang produk pertanian,î imbuhnya.

Menurut Tri Saktiyana, pandemi Covid-

19 tidak terlalu berdampak pada sektor

pertanian. Pasalnya berdasarkan data

BPS, saat pandemi Covid-19 sektor perta-

nian justru tumbuh hingga 16,4 persen.

Pertumbuhan sektor ini diharapkan dapat

menambal sektor lain yang pertumbuhan-

nya negatif. Sehingga dapat mencegah ter-

jadinya resesi ekonomi di DIY. 

Wakil Kepala Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan (DPKP) DIY Syam

Arjayanti MPA menjelaskan, keterse-

diaan kebutuhan pangan non beras

mengalami surplus sekitar 800 ribu

ton pertahunnya. Namun tingkat kon-

sumsinya masih sangat minim.

Produksi umbi-umbian rata-rata baru

dimanfaatkan untuk pakan ternak. 

“Khusus ubi jalar, produksinya masih
kurang. Hanya sekitar lima ribu ton per-

tahun. Ubi jalar memang masih keku-

rangan, tapi jagung dan ubi kayu masih

surplus,”ungkapnya.                          (Ria)-f

PANDEMI COVID-19, SEKTOR PERTANIAN TETAP BERTAHAN

Ketahanan Pangan Masih Butuh Intervensi Pemerintah
YOGYA (KR) - Ketahanan pangan di Indonesia masih memer-

lukan intervensi pemerintah, baik pusat maupun daerah. Oleh
karena itu di era otonomi daerah seperti sekarang, perlu diru-
muskan perimbangan peran yang harus ditangani pusat dan wa-
jib dikerjakan daerah, agar tercipta ketahanan pangan yang ku-
at di seluruh Indonesia.

KR-Riyana Ekawati

Tri Saktiyana saat memberikan keterangan kepada wartawan di Gedhong

Pracimosono Kompleks Kepatihan.

PASTIKAN PROTOKOL TETAP DIJALANKAN

Libur Panjang, Pemkot Kerahkan Kekuatan Penuh
Inovasi Kunci Peningkatan Produktivitas

YOGYA (KR) - Inovasi

merupakan kunci untuk

meningkatkan produktivi-

tas dan kesejahteraan ma-

syarakat. Produktivitas ti-

dak akan berkembang bila

perusahaan tetap mempro-

duksi barang dan jasa yang

sama dengan metode dan

proses yang sama. Mereka

harus berinovasi dengan

suatu hal baru dan lebih

baik.

Demikian dikatakan Prof

Ocky Karna Radjasa dari

Direktorat Riset dan

Pengabdian Masyarakat,

Deputi Bidang Penguatan

Riset dan Pengembangan

Kementerian Riset dan

Teknologi/Badan Riset dan

Inovasi Nasional (BRIN) da-

lam webinar bertema

‘Mendongkrak Kinerja

Penelitian dan Reputasi

Perguruan Tinggi’, Senin

(18/8). Webinar yang dise-

lenggarakan oleh LP3M

Universitas Janabadra

menghadirkan pembicara

lain Prof Hotniar Siringo-

ringo dari Universitas

Gunadarma dan Sardi ST

MT dari LP3M Janabadra.

Menurut Prof Ocky, per-

guruan tinggi diharapkan

melakukan kerja sama

dunia industri dengan

melakukan riset-riset yang

bersifat terapan dan pe-

ngembangan, tidak sekadar

penelitian dasar yang sela-

ma ini dilakukan. “Melalui

kerja sama riset dan pe-

ngembangan tersebut, diha-

rapkan dihasilkan teknologi

yang benar-benar teruji/ter-

bukti dan siap dilakukan

hilirisasi ke dunia industri,”

katanya.                        (Dev)-f
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Para peserta saat mengikuti webinar.


